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Biaya kasus katastropik adalah biaya yang telah disetujui dan dibayarkan oleh Bapel/Dinas Kesehatan
Provinsi DKI Jakarta ke PPK/rumah sakit dan memenuhi kreteria katastropik untuk pelayanan kesehatan
keluarga miskin dengan jumlah yang sesuai dengan BAP. Pasien dengan bencana di Jakarta terus meningkat
dari tahun 2007 sampai 2009 dan diikuti oleh kenaikan biaya kasus bencana untuk tahun tahun 2007 sebesar
Rp.54.033.537.300, - menjadi Rp. 67.631.575.230, - pada tahun 2008 dan Rp. 112. 409. 277. 100, - pada
tahun 2009. Penyakit Paru adalah urutan kedua penyakit yang paling bencana.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang determinan biaya kasus bencana penyakit
paru pada kasus pasien rawat inap miskin di Jakarta. Penelitian ini merupakan cross sectional. Data klaim
biaya kasus bencana penyakit paru untuk perawatan pasien rawat inap di 40 rumah sakit di Jakarta tahun
2009 itu diperoleh, dan dilengkapi dengan sebuah penelitian kualitatif dalam 2 rumah sakit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur, lamatinggal, jumlah tempat tidur, kepemilikan (pemerintah /
swasta) berhubungan dengan biaya kasus bencana (p <0,005). Biayatertinggi kasus bencana ditemukan
dalam kelompok umur 5-14 tahun sebesar Rp. 21.172.562, - dengan biaya terendah pada lamatingga dalam
kisaran 1-14 hari, sebesar Rp. 10.695.618, -. Biayatertinggi ditemukan pada pasien di rumah sakit kelas D
dengan biaya rata-rata sebesar Rp 37.488.990,-.

Disarankan untuk memperbaiki sistem informasi terkomputerisasi dalam menentukan biaya kasus bencana
dan meningkatkan pemantauan verifikas serta pengawasan mangemen klaim sesuai dengan pedoman.

...... The cost of catastrophic casesis the cost that meet the criteria of catastrophic for health services of the
poor according to the standard, and have been approved and paid by insurer/payer (PHO). Patients with
catastrophic in Jakarta continues to increase from year 2007 till 2009 and followed by increase the costs of
catastrophic cases for the years of 2007 amounted to Rp.54.033.537.300, - to Rp. 67,631,575,230, - in 2008
and Rp. 112 409 277 100, - in the year 2009. Lung disease is the second most catastrophic disease.

The objective of this study isto obtain information on the determinant of the cost of catastrophic cases of
pulmonary disease amoung poor inpatients cases in Jakarta. This study is a cross sectional. Data on claims
of costs catastrophic cases of pulmonary disease for inpatients care in 40 hospitalsin Jakartain 2009 was
obtained and completed with a qualitative study in 2 hospitals.

The result showed that age, length of stay, number of beds, ownership (public/private) are associated with
the cost of catastrophic cases (p < 0,005). The highest costs of catastrophic cases found in age groups 5-14
years amounted to Rp. 21,172,562, - with length of stay in the range of 1-14 days, anounted to Rp.
10,695,618, -. The highest cost was found amoungst the patient in class D hospital with average cost at Rp
37.488.990,-.

It is recommended to improve the computerized information system in determining the cost of catastrophic
cases improve the verification and supervision monitoring of the claim management according to the
guidelines.
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